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Hukuman mati merupakan hukuman yang tertua yang pernah ada, dan
hukuman mati merupakan hukuman yang kontrofersial dalam sebuah negara
terutama negara Indonesia yang di mana dalam negara indonesia terdapat yang
namanya hak-hak yang harus di dapatkan dalam masyaakat, atau seringkali di
sebut hak asasi manusia yang di mana hak-hak tersebut di lindungi oleh konstitusi
negara, dan hak asasi manusia seringkali menentang terkait hukuman mati lantas
bagaimana dengan negara Indonesia yang di mana kepastian hukum itu harus ada,
serta bagaimana magqosid syariah memandang hal tersebut yang dimana ada nya
aturan atau sebuah hukum itu bertujuan untuk memaslahatkan manusia yang
dimana menjaga lima prihal dalam maqosid syari’ah.

Metodologi penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis
penelitian yuridis-normatif sehingga pengambilan data melalui dari bahan hukum
primer, sekunder, dan tersier karena data yang diambil merujuk kepada al-kitab
turos maka pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan studi kepustakaan
dan juga mengadopsi analisis deskriptif-kualitatif dengan pendekatan konseptual.

Hasil dari penelitian ini adalah bahwasan nya hukuman mati dalam pasal
100 ayat 1 KUHP akan tetap di jalankan walaupun ada toleransi yang semula tetap
di hukum dan kini menjadi keringanan berdasarkan perlakuan baik dari tersangka
dan dari maqosid syari’ah memandang hukuman mati tidak papa di laksanakan
asalkan harus melihat unsur dari hukuman tersebut di karenakan makna dari
maqosid antara lain peraturan itu memaslahatkan umat dan menjaga lima yang di
dalam maqosid syari’ah.

Kata Kunci: Hukuman mati, Kepastian hukum, Maqosid syari’ah



2528 g g Y 2 I O 6 e N ek B e (V) 5 3 plasY) A ke
£ du) j3) dny i) wplall

or W 3 el e e s syl B he s (IUBY e dske 2T s plsYl 4 de
3 et ol 2 G yam anl £ Ao LY ol (3 o gy Com ey s UY) &gl Aol g J gl
OLY Bgim g W) gy e B5a oda 055 o OLY) Bt UL o Lo ol oz
(56 i Bl 0 S ofvéwwj.ug\mjmg,upw‘(\xg\a{jzﬂujmojﬁ;ulsu
U LY bz 1) Cugy 050 5 3066 ur i oY1 L ) dolill dny adl by (aS
Aolall dny 2l (3 ) sel s Jo Lail2

o2 et Solall olall gadll Codl e g s ga_gj\ﬁ;_uw’mwfmj
S ) s 33 W UL O @iy 4 W1y A3 A g sl Y e LU -
c,,g.s;\s\ o Y ol Lt RVCI PR SN MRVFINCEIMER SR oda 3 SULJI o ¢ Bl
.wui\@m

oeinr SV 0N a 100 8300 a1 8,880 (3 plaeY) & gis OF a2, s il
y}r@ﬂ\mwwgul@@ﬂ\@ja{}by‘wgoxsf;mﬂuoir'p)w\;;
re OY il 071 )l Cg al Ul Wadiany ol Y plasY) & sae O diolall ae 2dl ol )Y
i) g Ao il

5 ) aa ) Aol elae Y & sie tans I 2



